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ABSTRAK

Annisa Elvina :Deskripsi Pemahaman Multirepresentasi Kimia Siswa pada
Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X IPA
MAN 2 Kota Padang

Materi dalam mata pelajaran kimia dapat dipahami secara utuh jika dalam
pembelajaran menekankan pada level makroskopik, sub-mikroskopik dan
simbolik serta mengkaitkan ketiga level tersebut. Pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit termasuk materi yang mengandung konsep yang abstrak. Siswa
hanya memahami konsep yang ada secara makroskopik saja dan menghafalkan
konsep secara sub-mikroskopik ataupun simbolik pada materi tersebut sehingga
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman multirepresentasi
kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X MAN 2 Kota
Padang.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Sampel
diambil secara acak yaitu random sampling kelas X IPA 6 sebanyak 34 sampel.
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dan wawancara, soal yang diberikan
mencakup 3 level representasi dengan teknik analisis data Miles & Huberman
serta pengolahan data dengan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menyatakan bahwa 53 % siswa dapat menghubungkan
ketiga level representasi kimia dari 6 soal, 44 % siwa dapat menghubungkan
ketiga level tersebut sebanyak 5 soal dari 6 soal dan hanya 3 % siswa yang dapat
menguhubungkan ketiga level tersebut sebanyak 3 soal dari 6 soal. Rata-rata
pemahaman representasi yang paling tinggi yaitu pada representasi makroskopik
bahwa hampir seluruh siswa dapat merepresentasikan konsep kimia secara
makroskopik yaitu sebanyak 98% dari jumlah siswa yang memiliki kategori
pemahaman sangat baik, sedangkan pada level sub-mikroskopik hanya 9% dari
jumlah siswa yang memiliki kategori pemahaman sangat baik, dan pada level
simbolik 44% dari jumlah siswa yang memiliki kategori pemahaman sangat baik.

Kata kunci : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, Multirepresentasi Kimia,
Representasi



ABSTRACT

Annisa Elvina :Description of Students' Chemistry Multirepresentation
Understanding on the Material of Electrolyte and Non-
Electrolyte Solutions Class X IPA MAN 2 Kota Padang

The material in chemistry subjects can be fully understood if the learning
emphasizes the macroscopic, sub-microscopic and symbolic levels and links the
three levels. The material for electrolyte and non-electrolyte solutions includes
material that contains abstract concepts. Students only understand concepts that
exist macroscopically and memorize concepts sub-microscopically or
symbolically on the material, resulting in students having difficulty understanding
the material. This study aims to describe the understanding of students' multi-
representation of chemistry on the material of electrolyte and non-electrolyte
solutions for class X MAN 2 Kota Padang.

The research method used is descriptive quantitative. Samples were taken
randomly, namely random sampling for class X IPA 6 as many as 34 samples.
The instruments used are descriptive tests and interviews, the questions given
include 3 levels of representation using Miles & Huberman data analysis
techniques and data processing with Microsoft Excel.

The results showed that 53% of students could connect the three levels of
chemical representation of 6 questions, 44% of students could connect the three
levels with 5 questions out of 6 questions and only 3% of students could connect
the three levels with 3 questions out of 6 questions. The average understanding of
the highest representation is on macroscopic representation that almost all
students can represent chemistry concepts macroscopically, as many as 98% of
the number of students who have a very good understanding category, while at the
sub-microscopic level only 9% of the number of students who have very good
understanding category, and at the symbolic level 44% of the number of students
who have very good understanding category.

Keywords  :Electrolyte  and  Non-Electrolyte  Solutions,  Chemical

Multirepresentation, Representation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mata pelajaran kimia adalah bagian dari llmu Pengetahuan Alam dan dapat
membantu siswa mempelajari makna dan penerapan pelajaran dalam kehidupan
sehari-hari serta menjelaskan fenomena proses-proses kimia yang terjadi disana
(Lastri, 2018). Mata pelajaran kimia ini dianggap sulit oleh siswa karena
karakteristik yang ada pada mata pelajaran kimia banyak memiliki konsep yang
bersifat abstrak (Sirhan, 2007). Konsep yang bersifat abstrak tersebut seperti
struktur atom, konsep asam basa, dan ikatan kimia (Kean, 1985). Akibatnya
banyak siswa yang hanya mengingat keabstrakan tersebut untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapinya. Sehingga membuat siswa tidak bisa menguasai dan
memahami konsep yang ada pada materi kimia serta hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari (Jefriadi, 2013).

Seperti yang dikemukakan oleh Gilbert (2009) bahwa memahami konsep
kimia, mengacu pada pemahaman materi dengan menggunakan tiga kategori
representasi yaitu macroscopic, sub-microscopic, dan simbolic. Representasi pada
tingkat macroscopic berupa kejadian yang dapat dilihat oleh panca indra, seperti
terjadinya perubahan wujud materi, warna, dan suhu. Representasi pada tingkat
sub-microscopic yaitu mendeskripsikan proses yang terjadi pada tingkat partikel
untuk menjelaskan kejadian secara makroskopik. Representasi simbolik
digunakan untuk menggambarkan proses kimia yang dinyatakan dalam bentuk

simbol, rumus molekul, bilangan, dan berupa persamaan reaksi.



Macroscopic
(exparimants and experiences)

Symbolic Sub-microscopic

(s.9. vell & slick models, (e g. electrens, molecules,
ctruclursd formmuda, empirical ateme)

formuia, camputer models,

chemica equations)

Gambar 1. Three Levels of Representation in Chemistry
Sumber : Gilbert (2009)

Materi dalam mata pelajaran kimia dapat dipahami secara utuh jika dalam
pembelajaran menekankan pada level makroskopik, sub-mikroskopik dan
simbolik serta mengkaitkan ketiga level tersebut (Suari, 2018). Siswa memiliki
kemampuan representasi simbolik dan sub-mikroskopik yang rendah. Hal ini
dikarenakan sifat yang abstrak pada level representasi simbolik dan representasi
sub-mikroskopik, sedangkan pemahaman siswa hanya bergantung pada informasi
yang dapat mereka amati saja (Mashami, 2014).

Salah satu materi dalam mata pelajaran kimia yang membutuhkan pemahaman
konsep dan keterampilan analisis yang tinggi yaitu materi larutan elektrolit dan
non elektrolit (Experenza, 2019). Penelitian yang telah dilakukan oleh Asda dan
Andromeda bahwa hampir 69% siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep abstrak yang ada pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit (Asda,
2021). Studi yang telah dilakukan oleh (Wilandari, 2015) bahwa kesulitan siswa
teletak pada level sub-mikroskopik dalam materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.



Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru kimia kelas XII di MAN
2 Kota Padang, bahwa tiap kelas memiliki materi kimia yang dianggap sulit oleh
siswa, pada saat siswa kelas X materi yang dianggap sulit yaitu ikatan kimia dan
stoikiometri, kelas XI termokimia dan kelas XII redoks dan elektrokimia.
Wawancara kedua yang dilakukan dengan guru kimia kelas X di MAN 2 Kota
Padang, bahwa materi yang dianggap sulit di kelas X yaitu bentuk molekul,
stoikiometri, tetapi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit masih banyak
nilai siswa yang berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 80.
Tiap materi menggunakan multirepresentasi kimia yang dapat mempermudah
siswa dalam memahami konsep dalam mata pelajaran kimia tetapi dalam proses
pembelajaran tidak semua guru menjelaskan materi yang mengandung ketiga
representasi tersebut, karena guru mengejar target materi pada keadaan pandemi
saat sekarang ini. Materi larutan elektrolit dan non elektrolit juga terlihat adanya
interkoneksi antara ketiga level representasi kimia. Level makroskopik yang dapat
terlihat oleh mata seperti fenomena ada tidaknya arus listrik yang dihasilkan
melalui pengamatan nyala lampu dari rangkaian listrik tertentu, sehingga siswa
dapat menentukan jenis larutan tersebut termasuk larutan elektrolit atau non
elektrolit. Salah satu larutan NaCl (Natrium Clorida) yang dapat menghantarkan
arus listrik dan menghasilkan nyala lampu yang terang. Materi ikatan kimia
merupakan bekal dasar dalam mempelajari larutan elektrolit dan non elektrolit
karena ikatan kimia termasuk kedalam representasi sub-mikroskopik seperti
adanya keabstrakan ikatan ion pada jenis larutan tersebut yang dapat

menghasilkan nyala lampu dan adanya gelembung, karena ionisasi sempurna yang



terjadi pada larutan NaCl yang menjadi ion Na* dan CI” yang bergerak bebas. Dari
keabstrakan tersebut juga terdapat representasi simbolik yaitu berupa persamaan
reaksi dari larutan NaCl tersebut. Kemudian dilakukan survey melalui google
form yang diisi oleh seluruh siswa kelas X sebanyak 94 orang memilih bahwa
materi larutan elektrolit dan non elektrolit termasuk materi yang mereka hanya
menghafalkan keabstarakan yang ada pada materi tersebut sehingga
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti telah melakukan penelitian mengenai
pemahaman multirepresentasi kimia di kelas X pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit. Penelitian ini  diberi judul Deskripsi Pemahaman
Multirepresentasi Kimia Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non

Elektrolit Kelas X MAN 2 Kota Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai
berikut ini.

1. Mata pelajaran kimia yang dianggap sulit oleh siswa karena terdapat
konsep yang bersifat abstrak.

2. Siswa hanya menghafalkan keabstarakan yang ada pada materi tersebut
sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada materi
tersebut.

3. Guru kurang menerapkan ketiga level representasi dalam menjelaskan

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.



C. Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini lebih terarah
maka masalah penelitian dibatasi pada guru kurang menerapkan ketiga level

representasi dalam menjelaskan materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian adalah “Bagaimanakah Pemahaman Multirepresentasi Kimia Siswa

Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X MAN 2 Kota Padang?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pemahaman multirepresentasi kimia siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit kelas X MAN 2 Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat.
1. Peneliti
Dapat mengembangkan wawasan serta pengalaman;
2. Guru
Bahan masukan tentang pemahaman multirepresentasi Kimia siswa, dan
dapat terbentuknya suatu strategi pembelajaran yang cocok;
3. Sekolah
Dengan meningkatnya pemahaman multirepresentasi siswa maka dapat

mengembangkan kualitas pembelajaran di sekolah.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian Deskriptif

Beberapa kesepakatan di antara para ahli metodologi penelitian tentang istilah
penelitian deskriptif. Untuk menggambarkan fenomena yang ada seakurat
mungkin digunakanlah penelitian deskriptif. Kata “ada fenomena” membuat
penelitian deskriptif bertentangan dengan penelitian eksperimen yang tidak hanya
mengamati fenomena yang ada, tetapi juga fenomena setelah periode percobaan
tertentu. Fenomena yang dilihat melalui studi deskriptif sudah tersedia. Perlu
dilakukan oleh peneliti hanyalah mengumpulkan data yang tersedia menggunakan
alat penelitian seperti tes, angket, wawancara, dan observasi. Tujuan utama
penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan secara sistematis fenomena yang
ada di bawah penelitian (Atmowardoyo, 2018).

Ada dua jenis tipe penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif dan
penelitian deskriptif kuantitatif. Jika hanya menyangkut identifikasi sifat atau ciri-
ciri sekelompok orang, objek, atau peristiwva maka termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Persentase yang dinyatakan dalam bentuk angka
bersifat kuantitatif, bukan kualitatif. Persentase tersebut bukanlah hasil analisis
kualitatif. Tentunya analisis kualitatif harus dilakukan dengan sebuah predikat
yang berkaitan dengan pernyataan keadaan, skala kualitas atau berupa skala likert

(Cut, 2018).



2. Multirepresentasi Kimia

Representasi adalah struktur yang mengungkapkan sesuatu yang lain, seperti
kata yang mengungkapkan untuk suatu objek, kalimat yang mengungkapkan suatu
keadaan, diagram yang menyusun objek, atau gambar yang mengungkapkan suatu
adegan. Kata menyajikan (represent) memiliki banyak arti, antara lain : dengan
menyimbolkan (to symbolize), memanggil (to imagination) dengan berpikir
melalui gambar dan imajinasi, menggambarkan sesuatu, sehingga representasi
memiliki arti sebagai sesuatu yang digunakan untuk mewakili suatu benda, hal,
suatu keadaan, dan suatu fenomena (peristiwa) yang terjadi.

Dalam pembelajaran kimia terdapat 3 level representasi yaitu level
macroskopic, level sub-microskopic, dan level simbolic ketiga level tersebut
saling berhubungan (Sirhan, 2007). Jika seseorang dapat memahami ilmu kimia
berarti harus dapat menghubungkan ketiga representasi kimia tersebut.

Penjelasan dari 3 jenis level representasi tersebut adalah sebagai berikut ini.
a. Representasi level makroskopik
Representasi pada level makroskopik yaitu menyajikan dengan melalui
pengamatan nyata oleh panca indera terhadap suatu keadaan yang dapat diamati
dan dipahami oleh mata, baik secara langsung maupun tidak langsung (Gilbert,
2009). Contohnya jika terjadi perubahan suhu, warna, pH larutan, adanya gas dan
terbentuknya endapan dari reaksi kimia yang dapat diamati secara langsung

(Sirhan, 2007).



b. Representasi level simbolik
Representasi pada level simbolik adalah representasi dari suatu keadaan
nyata untuk mewakili fenomena kimia dengan bentuk simbol, rumus, gambar,
lambang zat, dan lain-lain (Jansoon, 2009). Dalam ilmu kimia banyak ditemukan
konsep yang tak terlihat, sehingga menjadikan siswa sulit untuk memahami ilmu
kimia. Bahasa yang digunakan untuk merepresentasikan ilmu kimia akan
mempermudah siswa dalam mempelajari konsep yang ada dalam kimia.
(Ardiansyah, 2011).
c. Representasi level sub mikroskopik
Representasi fenomena sub mikroskopik merupakan representasi pada level
partikulat berupa atom, ion, dan molekul (Chittleborough, 2014). Pada
representasi sub mikroskopik ini merupakan level yang abstrak, akan tetapi
berhubungan dalam representasi makroskopik. Untuk memahami ilmu kimia
dalam konteks reaksi kimia dengan mudah, siswa memerlukan suatu gambaran
dan bentuk nyata reaksi kimia berupa proses dalam bentuk partikel serta
contohnya. Pada level ini memiliki model penyajian yang ditampilkan secara
sederhana hingga telah digunakannya teknologi komputer, seperti penggunaan
kata-kata (bahasa), gambar, diagram, model 2D atau 3D, baik yang statis maupun

dinamis (berupa animasi) (Bucat, 2009).



3. Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Campuran homogen yang terdiri dari dua atau lebih zat disebut larutan. Zat
dalam jumlah sedikit disebut zat terlarut, sedangkan jika jumlahnya besar disebut
pelarut.

Semua zat terlarut jika dilarutkan didalam air maka akan bersifat elektrolit
atau non elektrolit. Elektrolit adalah zat yang jika dilarutkan didalam air
menghasilkan sebuah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Sedangkan
non elektrolit tidak dapat menghantarkan arus listrik jika dilarutkan didalam air.

Air murni sangat buruk dalam penghantar arus listrik. Namun, jika Kkita
menambahkan garam (NaCl) dalam jumlah kecil maka gelembung akan segera
terlihat sebagai garam yang dilarutkan didalam air. NaCl yang berbentuk padat
adalah senyawa ion, yang akan pecah menjadi ion Na* dan CI ketika dilarutkan
didalam air. lon Na* akan tertarik ke elektroda negatif dan ion CI” akan tertarik ke
elektroda positif. Perpindahan elektron disepanjang kawat logam akan
menghasilkan arus listrik. Karena larutan NaCl dapat menghantarkan listrik ,dapat
dikatakan larutan NaCl termasuk elektrolit. Air murni memiliki sangat sedikit ion,
sehingga tidak dapat menghantarkan arus listrik.

Membandingkan kecerahan nyala lampu pada jumlah molar zat yang terlarut
akan membantu kita dalam membedakan jenis larutan termasuk elektrolit kuat dan
elektrolit lemah. Karakteristik yang ada pada larutan elektrolit kuat yaitu zat

terlarut dianggap terdisosiasi 100 persen menjadi ion-ionnya didalam larutan.



Tabel 1 . Daftar contoh elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non elektrolit

Elektrolit kuat Elektrolit lemah Non elektrolit

HCI CH;COOH (NH,),CO (urea)
HNO; HF CH3OH (metanol)
HCIO, HNO, C,HsOH (etanol)
H,SO, NH3 CeH1206 (glukosa)
NaOH H,O C12H22011 (sukrosa)
Ba(OH),

Sumber : (Chang,2008)

Pada tabel diatas merupakan contoh larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah,
dan non elektrolit. Senyawa ion, seperti NaCl, KI, dan Ca(NOj3), termasuk
elektrolit kuat.

Air merupakan pelarut yang sangat efektif sebagai pelarut senyawa ion.
Meskipun air termasuk molekul netral secara elektrik yang mempunyai muatan
positif yaitu atom H dan muatan negatif yaitu atom O atau positif dan negatif pole,
untuk alasan ini, air sering disebut sebagai pelarut polar. Ketika senyawa ion
seperti NaCl dilarutkan didalam air, jaringan tiga dimens ion dalam padatan akan
hancur, dan ion Na* serta CI” akan terpisah satu sama lain. Dalam larutan, tiap ion
Na* akan dikelilingi oleh sejumlah molekul air yang mengarahkan ujung
negatifnya ke arah kation. Sama halnya dengan ion CI" akan dikelilingi oleh
beberapa molekul air yang mengarahkan ujung positifnya ke arah anion. Proses
ketika ion dikelilingi oleh molekul air yang diatur dengan cara tertentu disebut
hidrasi. Proses hidrasi membantu dalam menstabilkan ion didalam larutan dan

menghindarkan tergabungnya antara kation dan anion.
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Asam dan basa juga termasuk elektrolit. Beberapa asam seperti asam Klorida
(HCI) dan asam nitrat (HNO3) termasuk kedalam elektrolit kuat. Karena asam
tersebut akan terionisasi secara sempurna jika dilarutkan didalam air, contohnya
ketika asam klorida dilarukan didalam air, akan menghasilkan hidrasi ion H* dan
CI'. Disisi lain, asam tertentu seperti asam asetat (CH3;COOH) yang ditemui dalam
cuka, terionisasi secara tidak sempurna (Chang, 2008).

Kebanyakan asam tidak sepenuhnya terionisasi dalam air. Misalnya, larutan
asam asetat (CH3COOH) merupakan penghantar listrik yang relatif buruk
dibandingkan dengan larutan HCI dengan konsentrasi yang sama, sehingga asam
asetat tergolong elektrolit lemah dan merupakan asam lemah. Alasan mengapa
larutan asam asetat merupakan konduktor yang buruk adalah karena dalam larutan
hanya sebagian kecil asam yang ada sebagai HsO" dan ion CH3COO". Sisanya
tetap menjadi molekul CH3;COOH, ion CH3;COO™ memiliki kecenderungan kuat
untuk bereaksi dengan HzO" ketika ion-ion bertemu dalam larutan.

Basa seperti amonia dan metilamin, juga merupakan elektrolit lemah dan
memiliki persentase ionisasi yang rendah. Mereka diklasifikasikan sebagai basa
lemah.

Asam lemah dan basa lemah adalah elektrolit lemah.

Asam kuat dan basa kuat adalah elektrolit kuat (Brady, 2009).
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Gambar 2. Daya hantar listrik larutan asam kuat dan lemah serta basa pada
konsentrasi yang sama
Sumber : Brady (2009)

Dengan peralatan yang digambarkan pada gambar 2 dan 3 Kkita dapat
mendeteksi keberadaan ion dalam larutan berair dengan mengukur seberapa baik
larutan tersebut menghantarkan listrik. Kita dapat membuat satu dari tiga
kemungkinan pengamatan :

1. Lampu gagal menyala (Gambar. 3-a). Kesimpulan: tidak ada ion (atau jika ada,
konsentrasinya sangat rendah). Solusinya adalah larutan nonelektrolit atau larutan
elektrolit yang sangat encer. Metanol, adalah contoh zat terlarut yang tidak
memberikan ion dalam air; metanol adalah nonelektrolit. Pandangan sub-
mikroskopis pada gambar 3-a adalah untuk larutan metanol dalam air, dan dalam
pandangan ini kita melihat bahwa tidak ada molekul yang terionisasi dalam air.

2. Lampu menyala terang (Gambar. 3-b). Kesimpulan: konsentrasi ion dalam

larutan tinggi. Zat terlarutnya adalah elektrolit kuat. Magnesium klorida, adalah
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senyawa ionik yang terionisasi sempurna dalam air. Pandangan sub-mikroskopis
pada gambar 3-b menunjukkan bahwa larutan berair terdiri dari ion dalam pelarut.
3. Lampu hanya menyala redup (Gambar. 3-c). Kesimpulan: ion ada dalam larutan
tetapi konsentrasi ionnya rendah. Larutan tersebut dapat berupa larutan elektrolit
lemah, seperti asam asetat atau dapat berupa larutan encer tetapi tidak terlalu
encer dari elektrolit kuat. Pandangan sub-mikroskopis pada gambar 3-c adalah
untuk larutan berair dan itu menunjukkan bahwa, dalam air, hanya beberapa
molekul yang terionisasi. Larutan berair hanya merupakan penghantar listrik yang

lemah (Petrucci, 2017).

Gambar 3. Keberadaan ion dalam 3 jenis larutan
Sumber : Petrucci (2017)
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B. Penelitian Relevan

Penelitian pertama yang telah selesai dilakukan oleh (Wahyudi, 2017) di
SMA Muhammadiyah 1 Ketapang dengan cara memberikan soal essai kepada
murid, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil
multirepresentation skill in the simbolic level pada tiap peserta didik sebanyak
70,57% tergolong baik, kemampuan multirepresentasi level makroskopik setiap
siswa yaitu 76,52% tergolong baik dan kemampuan multirepresentasi level
mikroskopik setiap siswa 41,25% tergolong cukup.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Jefriadi dkk., (2013) mengenai
deskripsi kemampuan representasi microskopic dan simbolic siswa yang diketahui
menggunakan tes secara tertulis dalam bentuk essay atau uraian. Teknik analisis
data dengan merujuk pada jawaban tes siswa. Berdasarkan hasil analisis data,
diketahui bahwa kemampuan representasi pada level microskopik dan simbolic
siswa kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas pada materi hidrolisis
garam masih tergolong rendah denggan persentase rata-rata hasil kemampuan
representasi pada level microskopic dan simbolic siswa yaitu sebesar 17,1%
dengan kategori kemampuan sangat kurang dan 38,3% kategori kemampuan
kurang.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh (Sekar, 2019) mengenai analisis
kemampuan multirepresentasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta pada pokok
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit menggunakan uji diagnostic two-tier
multiple choice. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Diketahui

bahwa kemampuan multirepresentasi siswa cukup beragam berdasarkan hasil
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penelitian yang telah dilakukan. Kemampuan representasi macro-submicro
sebesar 89,93 % tergolong sangat baik, kemampuan representasi macro-simbolic
72,79 % tergolong baik, representasi simbolic-submicro 80,07 % tergolong sangat
baik, sedangkan representasi simbolic-macro sebesar 45,99 % tergolong cukup.
Sehingga dapat diketahui bahwa pembelajaran kimia pada level simbolik lebih
dibutukan oleh siswa.

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Fika Rakhmalinda (2017) mengenai
identifikasi model mental berdasarkan tiga level representasi siswa kelas X pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 87 Jakarta dengan
metode penelitian deskriptif kuantitatif. Instrumet tes uraian mencakup 3 level
representasi. Diperoleh hasil bahwa rata-rata level representasi tiap indikator soal
yaitu 67% level makroskopik, 65% level simblolik, dan 52% level sub-
mikroskopik  diketahui bahwa rendahnya pemahaman siswa dalam

menghubungkan pada level sub-mikroskopik.
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C. Kerangka Berfikir

Mata pelajaran kimia termasuk Diperlukan pada saat proses
salah satu mata pelajaran yang pembelajaran dengan mengkaitkan
tergolong sulit dan banyaknya 3 level multirepresentasi yang ada
konsep abstrak yang perlu dalam ilmu Kkimia yaitu : level
dipahami oleh siswa. makroskopis, submikroskopis, dan
simbolik.
\ 4

Diperlukan peneltian ini agar dapat
mengetahui bagaimana pemahaman
multirepresentasi kKimia siswa.

Sebagai masukan untuk guru tentang
pemahaman multirepresentasi kimia siswa
pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit sehingga dikembangkan suatu
strategi pembelajaran yang sesuai.

Gambar 4. Kerangka Berfikir
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman multirepresentasi
kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X MAN 2 Kota
Padang dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa. Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemahaman multirepresentasi kimia siswa dalam menghubungkan ketiga level
representasi kimia sudah 53 % siswa dapat menghubungkan ketiga level
representasi kimia dari 6 soal, 44 % siwa dapat menghubungkan ketiga level
tersebut sebanyak 5 soal dari 6 soal dan hanya 3 % siswa yang dapat
menguhubungkan ketiga level tersebut sebanyak 3 soal dari 6 soal. Rata-rata
pemahaman representasi yang paling tinggi yaitu pada representasi makroskopik
bahwa hampir seluruh siswa dapat merepresentasikan konsep kimia secara
makroskopik yaitu sebanyak 98% dari jumlah siswa yang memiliki kategori
pemahaman sangat baik, sedangkan pada level sub-mikroskopik hanya 9% dari
jumlah siswa yang memiliki kategori pemahaman sangat baik, dan pada level
simbolik 44% dari jumlah siswa yang memiliki kategori pemahaman sangat baik.
Siswa memiliki pemahaman pada level sub-mikroskopik dan simbolik yang masih
sangat rendah. Rata-rata pemahaman representasi yang paling tinggi yaitu pada
representasi makroskopik bahwa hampir seluruh siswa dapat merepresentasikan
konsep kimia secara makroskopik yaitu sebanyak 98% dari jumlah siswa yang
memiliki pemahaman sangat baik, sedangkan pada level sub-mikroskopik hanya

9% dari jumlah siswa yang memiliki pemahaman sangat baik, dan pada level

48



simbolik 44% dari jumlah siswa yang memiliki pemahaman sangat baik. Hal ini
terlihat bahwa masih sedikit siswa yang paham pada level sub-mikroskopik dan
simbolik dan sulit merepresentasikan konsep abstrak yang ada pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut ini.
1. Dalam proses pembelajaran kimia guru sebaiknya mengunakan media, dan
bahan ajar yang terdapat keterkaitan antara 3 level representasi kimia,
sehingga siswa lebih mudah memahami setiap materi pembelajaran kimia

terutama pada representasi sub-mikroskopik.
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